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ABSTRAK 

 

Mutiara Meydia Kasih. 21058161. Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan E-LKPD Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI Di SMAN 2 Painan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Problem 

Based Learning berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di 

SMAN 2 Painan pada mata pelajaran Sosiologi. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pentingnya penerapan model pembelajaran yang inovatif dan berbasis 

teknologi digital untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

masih tergolong rendah. Model Problem Based Learning (PBL) menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah kontekstual, sedangkan E-

LKPD sebagai bahan ajar digital membantu siswa belajar secara mandiri, 

interaktif, dan menarik sehingga diharapkan mampu menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran sosiologi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain quasi Eksperimen. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes yang 

disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen 

penelitian berupa soal essay yang dirancang berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Ennis, yang meliputi fokus, reason, inference, situation, 

clarity, dan overview. Teknik analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t). Penelitian ini menggunakan teori 

konstruktivistik dari Jean Piaget sebagai landasan berpikir. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

Model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMAN 2 Painan. Berdasarkan nilai tes post-test rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 79,11 dan kelas kontrol sebesar 43,98. Setelah dilakukan 

uji hipotesis dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai t hitung = 3,141 dan t 

tabel = 1,997 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,003 < 0,05. Dengan 

demikian H₁ diterima dan H₀ ditolak, yang berarti bahwa penggunaan Model 

Problem Based Learning berbantuan E-LKPD berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, E-LKPD, Problem Based Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kebijakan Kurikulum merdeka belajar merupakan inisiatif yang 

dirancang  dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, riset, dan teknologi 

untuk memberi pendidikan fleksibilitas untuk melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu kebijakan utama dalam 

Kurikulum merdeka adalah penyederhanaan dan pemfokusan kurikulum 

pada materi esensial, yang memungkinkan siswa untuk mendalami konsep 

secara lebih mendalam tanpa terbebani oleh banyaknya konten. Selain itu, 

terdapat kebijakan mengenai penggunaan pembelajaran berbasis masalah 

(problem-based learning) yang diterapkan untuk menanamkan nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila melalui aktivitas yang kontekstual dan bermakna 

(Sabir, Aldino, & Fauziah, 2025). 

Kurikulum merdeka disebut juga dengan kurikulum prototipe. 

Kurikulum ini adalah kurikulum yang fleksibel. Selain itu, kurikulum ini 

juga fokus terhadap materi esensial, pengembangan karakter serta 

kompetensi peserta didik. Salah satu karakteriktik kurikulum merdeka 

untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kolaboratif (Aini, Sapriya, Rahmat, & Husna, 2025). 

 Kurikulum merdeka juga dinilai lebih fleksibel dibanding 

kurikulum sebelumnya, Artinya tenaga pengajar, peserta didik dan sekolah 

lebih merdeka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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Kurikulum merdeka juga membebaskan pengajar untuk menggunakan 

perangkat ajar yang cukup banyak, mulai dari asesmen literasi, modul ajar, 

buku teks, dan lainnya. Kemdikbud juga mengeluarkan aplikasi android 

serta website platform Merdeka Mengajar yang bisa digunakan para 

pengajar sesuai dengan keperluannya. Kurikulum Merdeka menginginkan 

pembelajaran yang bisa menumbuh kembangkan peserta didik secara 

holistik agar menjadi pelajar pancasila dan siap menghadapi masa yang 

akan datang (Lestari & Masduki Asbari, 2023). 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi (Fauz, 2022). Kurikulum merdeka mengusung 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu strategi 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Branch, 

2004). Dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar di 

perlukan pembelajaran yang inovatif, pembelajaran inovatif adalah 

program pembelajaran yang langsung memecahkan masalah yang dihadapi 

oleh kelas berdasarkan kondisi kelas, salah satu pembelajaran yang 

inovatif  menggunakan model pembelajaran problem based learning untuk 

melihat kemampuan berpikir kritis siswa dalam memcahkan masalah dan 

menggunakan media yaitu E-LKPD yang dapat membantu proses 

pembelajaran yang lebih efektif (Kaharuddin & Nining Hajeniati, 2020). 
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Kurikulum merdeka menekankan pada pengusaan keterampilan 

abad 21. Kurikulum ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif 

inovatif, kolaborasi dan komunikasi, dengan memberikan kebebasan 

dalam memilih cara belajar dan mengeksplorasi berbagai topik, siswa 

dapat mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih mendalam dan 

kreatif  (Nasrullah & Judijanti, 2024). 

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang 

sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan abad 21. Berpikir 

kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi informasi secara rasional dan objektif. Dalam konteks 

pendidikan sosial, keterampilan ini sangat dibutuhkan untuk membantu 

siswa memahami dan memecahkan masalah sosial yang kompleks 

(Facione, 2015). 

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk membantu siswa 

mempertimbangkan dan menjawab persoalan secara mendalam dengan 

mengevaluasi informasi secara sistematis, sehingga memungkinkan 

mereka untuk mengambil keputusan yang tepat. Ennis mengungkapkan 

secara singkat bahwa terdapat enam krtiteria atau indikator dalam 

kemampauan berpikir kritis yang disingkat dengan FRISCO antara lain: 

(1) Fokus, (2) Reason, (3) Inference, (4) Situation, (5) Clarity, (6) 

Overview (Herman, Andini, Nurhanifah, & Wulandari, 2024). 

Kemampuan berpikir kritis ini tidak hanya membantu siswa dalam 

memecahkan masalah, tetapi juga dalam mengambil keputusan 
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berdasarkan analisis yang logis dan sistematis. Namun, hasil penelitian 

terdahulu menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

ditingkat SMA masih tergolong rendah. Penelitian oleh kaharuddin& 

Nining hajeniati (2020) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memamhami dan menyelesaikan masalah yang bersifat kompleks 

karena kurangnya pembelajaran kontekstual dan interaktif model 

pembelajran konvensional sehingga tidak mendukung pengembangan 

berpikir kritis secara optimal. Penelitian shaladuddin & Hayuastika (2022) 

menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa rendah karena 

kurangnya penggunaan media pembelajaran digital yang dapat 

merangsang parsipsi aktif, seperti 

E-LKPD berbasis video interasktif, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

media berbasis teknologi mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam berpikir kritis. Penelitian kusumawati & Soebagyo (2024) 

menunjukan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dikombinasikan 

dengan E-LKPD dapat nembantu siswa  mengembagkan kemampuan 

berpikir kritis tingkat tinggi. Penelitian ini menekankan pentingnya 

integrasi anatara metode pembelajaran aktif teknologi untuk menciptakan 

proses belajar yang mendorong siswa berpikir kritis dan solutif. 

Model pembelajaran diera Merdeka Belajar adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dalam konteks program 

Merdeka Belajar yang diperkenalkan oleh Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia. Dalam era 
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Merdeka Belajar, model pembelajaran berfokus pada pemberdayaan siswa 

sebagai subjek pembelajaran yang aktif dan bertanggung jawab atas proses 

belajar. Beberapa model pembelajaran yang dapat di terapkan antara lain; 

(1) Pembelajan Berbasis Proyek. Model ini melibatkan siswa dalam 

proyek nyata yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari atau 

masalah yang ada dalam masyarakat. Siswa akan belajar melalui 

eksplorasi, kolaborasi dan penyelidikan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan; (2) Pembelajaran Berbasis Masalah. Model ini mengajak 

siswa untuk memecahkan masalah yang nayata atau kompleks. Siswa akan 

diajak untuk menganalisis maslah, mencari solusi, dan mengambil 

tindakan berdasarkan pemahamanan merdeka; (3) Pembelajaran 

kooperatif. Model ini menorong siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran siswa saling mendukung, 

berinteraksi, dan berkolaborasi dalam mencapai pemahaman yang lebih 

baik; (4) Pembelajaran Berbasis Teknologi. Model ini memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Siswa 

dapat menggunakan berbagai media dan perangkat teknologi untuk 

mengakses informasi, berkomuniasi, dan berpasrtisapsi dalam 

pembelajaran; (5) Pembelajaran Berbasis Keterampilan. Model ini fokus 

pada pengembangan keterampilan siswa, seperti keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah 

(Auvisena, et al., 2023). 

Berdasarkan observasi awal peneliti selama PLK dari bulan Juli-
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Desember  2024 di SMAN 2 Painan terbukti bahwa Pembelajaran 

sosiologi  di sekolah tersebut masih cenderung pada model konvensional 

dan belum mengintergrasikan pembelajaran dengan teknologi seperti E-

LKPD. Selama pembelajaran berlangsung siswa masih terfokus pada guru 

(teacher centered). Selain itu, observasi pada saat PLK juga menunjukan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong belum 

berkembang. Banyak siswa belum terbiasa menganalisis masalah sosial, 

mereka masih kesulitan memahami permasalahn secara mendalam dan 

menyampaikan pendapat yang logis.karena banyak siswa yang masih 

belum mampu memusatkan perhatiannya pada inti masalah yang sedang 

dibahas serta siswa masih belum bisa menyampaikan pendapat atau 

mengemukakan alasan terkait masalah, dan karna siswa tidak fokus dalam 

belajar membuat siswa tidak bisa mengemukakan pendapat atau alasan 

sehingga siswa tidak bisa menarik kesimpulan terkait masalah yang 

dijelaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai ujian siswa kelas  XE1, XE2 

dan EX3 di SMAN 2 Painan. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMAN 2 Painan 

Rentang 

Nilai 

Kelas Total Presentase 

XE1 XE2 XE3   

0-25 10 9 7 26 24,07% 

26-50 20 20 25 65 60,19% 

51-75 3 5 2 10 9,26% 

76-100 3 2 2 7 6,48% 

 36 36 36 108  
 Sumber: Dokumen Rekapitulasi Penilaian Pengetahuan Kelas X SMAN 2  Painan 

 

Berdasarkan hasil ujian siswa diatas dapat diketahui  kemampuan 

berpikir kritis masih belum berkembang. Oleh karena itu diperlukan bahan 
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alternatif  yang dapat digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dan pemahaman konsep siswa. Dari 

permasalahn ini menunjukan bahwa pentingnya penggunaan model 

pembelajran dan modeyang dapat mendorong partisipasi aktif siswa salah 

satunya dengan menggunakan E-LKPD berbantuan model problem based 

learning agar kemampuan berpikir kritis iswa dapat berkembang. 

Guru sebagai penanggung jawab utama dalam pembelajaran harus 

dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Guru dituntut untuk 

kreatif dan inovatif demi terciptanya pembelajaran yang efisien dan 

efektif. Kreativitas dan inovasi guru sangat mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran. Kreativitas dalam pembelajaran merupakan 

kemampuan dalam menghadirkan hal-hal baru terkait dengan 

pembelajaran. Guru harus mampu mengembangkan komponen-komponen 

yang digunakan dalam dalam pembelajaran seperti penggunaan model 

pembelajaran, dan mengembangkan bahan ajar guna tercapainya tujuan 

pembelajaran secara maksimal (Farhana & Putri Yuanita, 2023). 

Salah satu model pembelajaran yang menggunakan pemecahan 

masalah adalah model problem based learning. Problem Based Learning 

(PBL) adalah seperangkat model pendidikan yang mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, bahan ajar, dan pengaturan diri dengan 

menggunakan pembelajaran yang berfokus pada masalah (Kusumawati & 

Joko Soebagyo, 2022). Model problem based learning melibatkan siswa 

untuk berusaha memecahkan masalah membuat pengalaman belajar lebih 
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nyata dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan 

sehari-hari peserta didik (Farhana & Putri Yuanita, 2023).  Problem Based 

Learning merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses 

tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses 

informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan 

mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya (Lestari & Irena Puji 

Luritawaty, 2021). Model pembelajaran ini sangat membantu siswa dalam 

memahami materi yang sedang diajarkan oleh guru karena model 

pembelajaran ini bersifat student centered atau berpusat pada siswa 

(Neriasari & Esti Ismawati, 2018). Model problem based learning juga 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui kegiatan bertanya, menjawab, menganalisis, serta 

memecahkan masalah baik secara individu maupun kelompok 

(Kusumawati & Joko Soebagyo, 2022). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah kontekstual, 

sehingga membutuhkan bahan ajar yang interaktif dan mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Bahan ajar berbentuk LKPD 

yang disajikan kepada siswa hendaknya memanfaatkan teknologi karena 

seiring perkembang teknologi bahan ajar yang digunakan harus ikut pula 

dikembangkan (Yusro et al. , 2023). E-LKPD adalah salah satu media 

berbantu komputer yang awalnya berbentuk cetak diubah ke dalam bentuk 

elektronik. E-LKPD tersebut memuat animasi dan video-video yang lebih 
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efektif agar siswa tidak merasa bosan (Wati & Istiqomah, 2019). Gambar, 

video-video dan animasi tersebut nanti disajikan dalam sebuah barcode 

yang bisa di akses siswa melalui handphone (hp). E-LKPD ini memiliki 

kelebihan dibandingkan LKPD yang dicetak dengan memanfaatkan 

kemampuan media digital berupa aplikasi yang digunakan mampu 

menampilkan fitur-fitur video suara maupun gambar sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam memvisualisasikan materi yang bersifat 

abstrak (Shalahuddin & Diesty Hayuhantika, 2022). 

Adanya E-LKPD ini dapat membantu guru dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan berbantuan model 

problem based learning siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah. 

LKPD yang telah tersedia sebelumnya berisi soal-soal latihan saja, belum 

memuat langkah-langkah sesuai dengan model pembelajaran yang di 

implementasikan (observasi Agustus 2024). Oleh karena itu penting untuk 

dilakukan penelitian terkait pengaruh Model Problem Based Learning 

berbantuan E-LKPD terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 2 

Painan pada Mata Pelajaran Sosiologi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tentang penggunaan 

E-LKPD dalam pembelajaran. Penelitian Nabilah Qattrunada dkk (2023) 

mengidentifikasi “Pengaruh E-LKPD Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Pangkajene”. Penelitian Kurnia sinaga dkk (2024) 

mengidentifikasi “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan 
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E-LKPD Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 

Fisika Materi Gelombang Bunyi Dan Cahaya”. Penelitian Felly Fitri 

Indriani dkk (2022) mengidentifikasi “Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Komik untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas XI IPS SMA”. Penelitian Muhammad Hammas Shalahuddin 

dkk(2022) mengidentifikasi “Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Kontekstual dengan Media Liveworksheets pada Materi Lingkaran di 

Kelas VIII”. Penelitian Penerapan Model Problem Based Learning  

Berbantuan LKPD Live Worksheet Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Mental Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas VA SD Negeri 

Nogopuro”. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada 

mata pelajaran Fisika dan materi komik digital, penelitian ini meneliti 

pengaruh model problem based learning  berbantuan E-LKPD terhadap 

kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran Sosiologi, yang mana 

biasanya pelajaran Sosiologi sering kali dianggap kurang interaktif dan 

cenderung teoritis, sehingga pendekatan berbasis masalah melalui E-

LKPD diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya di SMAN 2 Painan, yang 

belum banyak dikaji sebelumnya. Penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena belum ada penelitian serupa yang dilakukan peneliti sebelumnya. 

Selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran 

sosiologi di SMAN 2 Painan. 
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B. Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah:  

1. Pembelajaran masih cenderung pada model konvensional dan belum 

mengintegrasikan pembelajaran dengan teknologi seperti E-LKPD. 

2. LKPD yang tersedia sebelumnya berisi soal-soal latihan saja dan  

belum memuat langkah-langkah sesuai dengan model pembelajaran 

yang di implementasikan. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah terdapat  

pengaruh model Problem-Based Learning berbantuan E-LKPD terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

Sosiologi?  

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah belum terintegrasinya 

penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran, serta LKPD 

yang digunakan sebelumnya belum disesuaikan dengan langkah-langkah 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini hanya 

difokuskan pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan E-LKPD dalam mata pelajaran Sosiologi di SMAN 2 Painan. 

Fokus penelitian diarahkan untuk mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh 

Model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  SMAN 2 Painan pada Mata Pelajaran 

Sosiologi. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memeliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, untuk memperoleh pengalaman langsung dalam 

merancang, melaksanakan, dan menganalisis penerapan model 

pembelajaran inovatif. Temuan ini menjadi dasar bagi peneliti untuk 

mengembangkan penelitian serupa dengan pendekatan atau media 

yang lebih kreatif, sekaligus memperkuat kompetensi sebagai calon 

pendidik yang mampu menciptakan pembelajaran sosiologi yang 

efektif dan bermakna.  

2. Bagi guru, hasil penelitian ini membantu guru menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, menarik, dan relevan dengan kehidupan nyata 

siswa. 

3. Bagi sekolah, menjadi acuan dalam mengimplementasikan model 

Problem Based Learning berbantuan E-LKPD sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

4. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui 

kegiatan belajar yang aktif, kolaboratif, dan berbasis pemecahan 
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masalah nyata. 

5. Bagi peneliti lain, bisa dijasdikan sebagai ide dan referensi untuk 

penelitian yang lebih lanjut. 

G. Defenisi Operasional 

1. Model Problem Based Learning  

Problem Based Learning merupakan pendekatan yang efektif 

untuk pembelajaran proses tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu 

siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 

menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya 

(Lestari & Masduki Asbari, 2023).  

2. E-LKPD 

E-LKPD merupakan lembar kerja yang mampu menarik perhatian 

peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya karena di dalamnya terdapat 

ringkasan materi yang memuat gambar dan video pembelajaran, petunjuk 

penggunaan, dan tugas yang mengacu pada tujuan pembelajaran agar 

membantu peserta didik belajar secara terarah (Yulian, 2023). 

3. Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi untuk 

memecahkan masalah secara logis dan rasional. Dalam penelitian ini, 

kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan instrumen tes yang 

disusun berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Ennis (1) Fokus, (2) 

Reason, (3) Inference, (4) Situation, (5) Clarity, (6) Overview (Herman, 

Andini, Nurhanifah, & Wulandari, 2024). 



 

 

77 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test serta uji 

normalitas, homogenitas, dan uji t menggunakan SPSS 25, diperoleh 

bahwa model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran Sosiologi di SMAN 2 Painan. Nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,003 (< 0,05) menunjukkan adanya perbedaan nyata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Model PBL berbantuan E-LKPD memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

menganalisis permasalahan sosial melalui pendekatan studi kasus. Siswa 

dilatih mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti fokus 

terhadap masalah, penalaran, inferensi, klarifikasi, dan refleksi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivistik Piaget yang 

menegaskan bahwa pembelajaran akan bermakna ketika siswa 

membangun sendiri pengetahuannya melalui proses asimilasi, akomodasi, 

dan ekuilibrasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara model problem 

based learning  dan media E-LKPD merupakan pendekatan yang tepat 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, partisipatif, dan mendorong terbentuknya sikap 
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tanggung jawab, komunikasi, serta kolaborasi antarsiswa. Dengan 

demikian, penerapan model Problem based learning berbantuan E-LKPD 

sangat relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan karakter mandiri. 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Kesimpulan diatas, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut 

1. Bagi guru Sosiologi, disarankan menggunakan model problem based 

learning berbantuan E-LKPD sebagai alternatif pembelajaran inovatif 

yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif 

siswa. 

2. Bagi sekolah, diharapkan memberikan dukungan fasilitas digital dan 

pelatihan bagi guru untuk mengembangkan E-LKPD yang interaktif dan 

kontekstual. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti pengaruh kombinasi model 

problem based learning berbantuan E-LKPD terhadap variabel lain seperti 

kreativitas, motivasi belajar, atau hasil belajar afektif untuk memperkaya 

kajian efektivitas model ini. 
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